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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia sebagai makhluk sosial selalu melakukan kegiatan 

komunikasi, sebagai salah satu cara untuk mendapatkan informasi yang baik 

dan berguna dalam kehidupan. Allah SWT memberikan kecerdasan kepada 

manusia melebihi makhluk ciptaan-Nya yang lain. Dengan kecerdasan itu, 

manusia diharapkan semakin dapat mengaktualisasikan dirinya sebagai 

khalifah dimuka bumi ini. Untuk merealisasikan tugas serta kedudukan 

manusia tersebut dibutuhkan komunikasi, tidak hanya dengan diri sendiri dan 

oranglain, namun juga dengan tuhan. 

Sebagai bagian dari ilmu sosial, maka ilmu komunikasi sasarannya 

adalah pernyataan pesan dan teknik penyampaian pesan yang disampaikan 

manusia. Dalam berkomunikasi sendiri ada pesan yang disampaikan, entah 

pesan itu disampaikan secara verbal (bahasa lisan) atau nonverbal (bahasa 

isyarat). Ada pula pesan yang disampaikan melalui media cetak, media 

elektronik dan media internet. 
1
  

Media cetak merupakan media yang statis dan mengutamakan pesan-

pesan visual. Media ini terdiri dari lembaran dengan sejumlah kata, gambar, 

atau foto, dalam tata warna dan halaman tertentu yang dikomposisikan 

semenarik mungkin. Media cetak khususnya plang atau papan informasi berisi 

suatu informasi tertentu dengan tujuan untuk menarik minat masyarakat umum 

                                                 
1
 Nurudin, Sistim Komunikasi Indonesia, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2004), h. 3 



2 

 

 

 

yang melihat. Kehadiran plang atau papan informasi ini sangat membantu 

masyarakat untuk memperoleh informasi sehingga masyarakat yang melihat 

dapat melakukan tindakan sesuai dengan pesan yang disampaikan. 

Masyarakat pengguna media papan informasi dalam ilmu dakwah 

merupakan objek dakwah sedangkan secara istilah dakwah Islam berarti 

menyampaikan dan mengajarkan ajaran Islam kepada manusia dan 

mempraktekkannya dalam kehidupan nyata.
2
 Maka yang dimaksud dengan 

mad’u dalam istilah dakwah orang yang menjadi sasaran dakwah atau sebagai 

pengguna papan informasi disebut sebagai pembaca. 

Pesan sadar wisata ini dikemas kedalam bentuk lisan maupun tulisan. 

Dengan membina langsung masyarakat dan menyampaikannya melalui papan 

informasi. Sadar wisata merupakan pengertian yang mendalam pada orang atau 

sekelompok orang yang terwujud dalam pemikiran, sikap dan tingkah laku 

yang mendukung pengembangan pariwisata.  

Pesan sadar wisata menanamkan tujuh unsur sapta pesona untuk 

pengembangan kepariwisataan, yaitu: aman, tertib, bersih, sejuk, indah, ramah 

tamah dan kenangan. Konsep sadar wisata ini merupakan sebuah kampanye 

secara nasional untuk mendukung program pemerintah dalam pengembangan 

pariwisata nasional. Untuk memfokuskan upaya pembangunan tersebut 

kemudian menitik-beratkan pada tujuh unsur yang dianggap penting dalam 

meningkatkan daya tarik wisata yang dikenal dengan “sapta pesona”. 
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Kampanye sadar wisata ini, kemudian digalakkan oleh Kementrian Pariwisata 

ke seluruh daerah-daerah di Indonesia. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS Al-a’raf ayat 56 

                   

         
 

Artinya :“dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 

sesudah(Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya 

dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan 

dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada 

orang-orang yang berbuat baik”. 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia dilarang untuk merusak 

lingkungan melainkan diwajibkkan untuk menjaga lingkungan. Salah satunya 

dengan melestarikan lingkungan sekitar. 

Terkait dengan hal tersebut, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota 

Pariaman menggalakkan sosialisasi akan sadar wisata disetiap kecamatan di 

Kota Pariaman. Pembinaan ini diharapkan bisa menumbuhkan semangat sadar 

wisata kepada diri masyarakat akan cinta lingkungan khususnya dikawasan 

wisata. 
3
 Karena, pesatnya pertumbuhan pariwisata di Gandoriah dengan daya 

tarik wisata yang beragam membuat jumlah kunjungan wisatawan terus 

mengalami peningkatan. Sebagaimana gambar tabel dibawah ini.  
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Tabel 1.1 

Perkembangan Kunjungan Wisatawan Kota Pariaman 
4
 

 

No Tahun Asal Wisatawan 

    Domestik                                           Mancanegara 

1 2007      508,025                                                      44 

2 2008      580,665                                                      71 

3 2009      609,669                                                      75 

4 2010      640,184                                                      79 

5 2011      705,500                                                      81 

6 2012      750,200                                                     121 

7 2013      791,624                                                      34 

8 2014     1.233,668                                                    73 

  Sumber : Buku Statistik Kota Pariaman Tahun 2015 

Peningkatan jumlah kunjungan yang terjadi merupakan cerminan dari 

terus berkembangnya kepariwisataan Gandoriah. Dengan demikian untuk 

mempertahankan dan menambah jumlah kunjungan wisatawan pada tahun 

berikutnya, amat perlu kesadaran wisata yang tinggi dari masyarakat setempat. 

Untuk itu, Penataan kawasan wisata ke arah yang lebih baik terus dilakukan 

Pemerintah melalui Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pariaman. 

Salah satunya dengan mendirikan papan-papan informasi sebagai 

petunjuk arah bagi para wisatawan juga sebagai informasi terkait sapta pesona 

wisata bagi masyarakat sekitar bahwa lokasi dimana mereka berada adalah 

objek wisata.  Pesan sadar wisata ini salah satunya disampaikan melalui papan 

informasi yang berisi tentang pesan kebersihan, pesan larangan zina dan pesan 

larangan aksi premanisme. Kehadiran papan sapta pesona ini, diharapkan dapat 

semakin menumbuhkan kesadaran dikalangan wisatawan dan terutama 

masyarakat lokal untuk lebih menghargai objek wisata yang dimilikinya 
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dengan turut aktif menjaga keamanan, kebersihan dan ketertiban di lokasi 

wisata. 

Untuk menumbuhkan sadar wisata dalam diri masyarakat, perlu 

diketahui persepsi masyarakat terhadap pesan sadar wisata. Persepsi 

merupakan suatu proses yang dimulai dari penglihatan hingga terbentuk 

tanggapan yang terjadi dalam diri individu sehingga individu sadar akan segala 

sesuatu dalam lingkungannya melalui indera-indera yang dimilikinya. Dalam 

kajian psikologi komunikasi, bahwa ketika seseorang menerima informasi 

kemudian mengolahnya, menyimpannya dan menghasilkan kembali sehingga 

berubah menjadi informasi. Karena setiap rangsangan yang tertangkap oleh 

indra manusia, itu tidak langsung menjadi sebuah pengetahuan baru tanpa 

melalui proses yang ada didalam dirinya. Proses ini akan saling mempengaruhi 

sehingga membentuk sebuah pengetahuan baru yang sesuai dengan keadaan. 

Kemudian, dari hasil pandangan tersebut, seseorang akan termotivasi untuk 

memberikan tanggapan tentang objek yang dimaksud, selanjutkan 

menghasilkan sikap yang sesuai dengan respon dirinya terhadap objek tersebut, 

maka dapat dikatakan bahwa sikap atau respon yang diberikan seseorang 

merupakan aktualisasi dari persepsi seseorang terhadap suatu objek yang 

diamati. 

Persepsi pada hakikatnya adalah proses kognitif yang dialami oleh 

setiap orang didalam memahami informasi tentang lingkungannya, baik lewat 
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penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan, dan penciuman. 
5
 Segala 

sesuatu yang didapat dilingkungan, baik dilihat, didengar, dihayati, dirasa, dan 

dicium akan diproses sebagai informasi untuk bertindak. Pendapat yang lebih 

sederhana diungkapkan oleh Sugihartono, dkk., bahwa persepsi merupakan 

proses untuk menerjemahkan atau menginterprestasi stimulus yang masuk 

dalam alat indera. 
6
 

Persepsi menurut Jalaludin Rakhmat adalah pengalaman tentang objek, 

peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan 

informasi dan menafsirkan pesan. 
7
 Sedangkan Bimo Walgito mengemukakan 

bahwa persepsi seseorang merupakan proses aktif yang memegang peranan, 

bukan hanya stimulus yang mengenainya tetapi juga individu sebagai satu 

kesatuan dengan pengalaman-pengalamannya, motivasi serta sikapnya yang 

relevan dalam menanggapi stimulus. 
8
 Dalam psikologi komunikasi, 

persepsi manusia terbagi atas dua yakni persepsi sosial dan persepsi objek. 

Penelitian ini memfokuskan kepada persepsi terhadap objek yakni persepsi 

masyarakat pinggir pantai terhadap pesan sadar wisata pada papan informasi di 

Gandoriah Kelurahan Pasir Kecamatan Pariaman Tengah. Setiap masyarakat 

memiliki persepsi yang berbeda-beda terhadap objek yang dilihat tergantung 

dengan faktor eksternal dan internalnya. Persepsi masyarakat merupakan 

tanggapan atau pesan yang tinggal pada masyarakat setelah melakukan 

pengamatan. 
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Jika dikaitkan antara persepsi dan masyarakat, maka persepsi 

masyarakat dapat diartikan sebagai rangkaian proses kognisi atau pengenalan 

dan afeksi atau aktifitas evaluasi emosional (ketertarikkan) masyarakat 

terhadap suatu objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh 

dengan cara menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan tersebut dengan 

menggunakan media pendengaran, penglihatan dan sebagainya. 

Pada penelitian awal, penulis melakukan observasi kepada beberapa 

masyarakat di Gandoriah. Masyarakat yang penulis maksud ini merupakan 

sekumpulan orang yang membaca pesan sadar wisata pada papan informasi di 

Gandoriah Kelurahan Pasir Kecamatan Pariaman Tengah. Setelah melakukan 

observasi, penulis menemukan adanya masyarakat yang membaca pesan sadar 

wisata pada papan informasi.  

Pada konteks ini penulis ingin melihat sejauhmana persepsi masyarakat 

pinggir pantai terhadap pesan sadar wisata pada papan informasi di Gandoriah 

Kelurahan Pasir Kecamatan Pariaman Tengah dilihat pada 3 komponen aspek 

persepsi yakni kognitif, afektif dan konatif.  

Hal ini lah yang melatar belakangi penulis untuk mengangkat masalah 

dalam sebuah karya ilmiah yang berjudul : 

“Persepsi Masyarakat Pinggir Pantai Terhadap Pesan Sadar Wisata Pada 

Papan Informasi di Gandoriah Kelurahan Pasir Kecamatan Pariaman 

Tengah” 
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B. Rumusan dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sejauhmana gambaran persepsi masyarakat pinggir 

pantai terhadap pesan sadar wisata pada papan informasi di Gandoriah 

Kelurahan Pasir Kecamatan Pariaman Tengah?. Untuk itu penulis memberikan 

batasan masalah sebagai berikut: 

1. Persepsi masyarakat pinggir pantai terhadap pesan sadar wisata pada papan 

informasi di Gandoriah Kelurahan Pasir Kecamatan Pariaman Tengah 

dilihat dari komponen kognitif. 

2. Persepsi masyarakat pinggir pantai terhadap pesan sadar wisata pada papan 

informasi di Gandoriah Kelurahan Pasir Kecamatan Pariaman Tengah 

dilihat dari komponen afektif. 

3. Persepsi masyarakat pinggir pantai terhadap pesan sadar wisata pada papan 

informasi di Gandoriah Kelurahan Pasir Kecamatan Pariaman Tengah 

dilihat dari komponen konatif. 

 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui persepsi masyarakat pinggir pantai terhadap pesan 

sadar wisata pada papan informasi di Gandoriah Kelurahan Pasir 

Kecamatan Pariaman Tengah dilihat dari komponen kognitif 
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b. Untuk mengetahui persepsi masyarakat pinggir pantai terhadap pesan 

sadar wisata pada papan informasi di Gandoriah Kelurahan Pasir 

Kecamatan Pariaman Tengah dilihat dari komponen afektif 

c. Untuk mengetahui persepsi masyarakat pinggir pantai terhadap pesan 

sadar wisata pada papan informasi di Gandoriah Kelurahan Pasir 

Kecamatan Pariaman Tengah dilihat dari komponen konatif 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

berbagai pihak yaitu: 

a. Untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap pesan sadar wisata pada 

papan informasi di Gandoriah Kelurahan Pasir Kecamatan Pariaman 

tengah dilihat komponen kognitif, afektif dan konatif 

b. Sebagai langkah lanjutan dari penyusunan karya ilmiah dan untuk meraih 

gelar sarjana S1 

c. Menjadi masukan bagi pihak berkompeten untuk dapat menambah pesan 

sadar wisata serupa jika pesan sadar wisata seperti ini bermanfaat. 

 

D. Penjelasan Judul 

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman mengenai pengertian 

judul ini, maka perlu dijelaskan istilah yang digunakan: 

1. Persepsi masyarakat pinggir pantai 

Menurut Leavit sebagaimana yang dikutip oleh Sobur persepsi 

dalam arti sempit adalah penglihatan, bagaimana cara seseorang melihat 
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sesuatu. Sedangkan dalam arti luas persepsi adalah pandangan atau 

pengertian bagaimana seseorang, memandang atau mengartikan sesuatu. 
9
 

Adapun dalam penelitian ini, persepsi masyarakat pinggir pantai 

merupakan pandangan masyarakat pinggir pantai terhadap objek yang 

diamati. 

2. Pesan sadar wisata 

Pesan merupakan Setiap pemberitahuan, kata atau komunikasi baik 

lisan maupun tulisan atau sesuatu yang disampaikan pengirim kepada 

penerima. Pesan sadar wisata merupakan pemberitahuan atau informasi 

yang berkaitan dengan kesadaran seseorang untuk mematangkan serta 

mengarahkan sikap dan pengertian masyarakat yang positif terhadap 

perkembangan kepariwisataan. 

Jadi, secara keseluruhan yang dimaksud dengan judul skripsi ini adalah 

melihat sejauhmana gambaran persepsi masyarakat pinggir pantai terhadap 

pesan sadar wisata pada papan informasi di Gandoriah Kelurahan Pasir 

Kecamatan  Pariaman Tengah. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pemahaman akan pembahasan proposal penelitian 

ini, penulis menjelaskan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I : Bab pendahuluan merupakan landasan dalam menguraikan bab 
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bab berikutnya, di dalamnya diuraikan latar belakang masalah, 

rumusan dan batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

penjelasan judul dan sistematika penulisan. 

BAB II : Landasan teoritis memaparkan tentang pengertian persepsi, proses 

terjadinya persepsi, faktor yang mempengaruhi persepsi, aspek-

aspek persepsi, definisi masyarakat, bentuk-bentuk masyarakat, 

definisi pesan dan sadar wisata, unsur-unsur sapta pesona, definisi 

plang atau papan informasi, papan informasi sebagai media 

dakwah, gambaran umum pesan sadar wisata di Gandoriah 

Kelurahan pasir Kecamatan Pariaman Tengah dan kerangka 

berpikir. 

BAB III : Metode penelitian memaparkan jenis penelitian, populasi dan 

sampel, tempat dan waktu penelitian, definisi operasional, 

instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

pengolahan data dan analisis data serta uji coba instrumen. 

BAB IV : Hasil penelitian berisi tentang gambaran umum objek penelitian, 

Identitas responden dan pembahasan penelitian tentang persepsi 

masyarakat pinggir pantai terhadap pesan sadar wisata pada papan 

informasi di Gandoriah Kelurahan Pasir Kecamatan Pariaman 

tengah. 

BAB V : Penutup dari keseluruhan yang berisi kesimpulan dari  

pembahasan skripsi dan saran yang dapat penulis berikan. 

Pembahasan yang meliputi persepsi masyarakat pinggir pantai 
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terhadap pesan sadar wisata pada papan informasi di Gandoriah 

Kelurahan Pasir Kecamatan Pariaman Tengah. 


